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Eksotisme Kalimantan Selatan


Kalimantan Selatan, adalah provinsi yang penuh dengan keberagaman flora maupun fauna dan dialokasikan untuk menjadi bagian kecil dari paru-paru dunia sebagai upaya pemerintah untuk menurunkan emisi gas rumah kaca. Hal tersebut dibenarkan oleh pernyataan Sekjen Kementrian Kehutanan Indonesia, “Khusus untuk Pulau Kalimantan 45% dari luas pulau Kalimantan ditetapkan sebagai paru-paru dunia, maksudnya adalah untuk pelestarian kawasan yang memiliki keanekaragaman hayati, satwa dan tumbuhan endemik di Kalimantan, misalnya Orangutan, dan pengembangan koridor ekosistem antar kawasan konservasi” (Daryanto, “Separuh Kalimantan Untuk Paru-paru Dunia”). Namun dibalik kemegahan hutan ini, terselip pula keunikan budaya yang mewarnai suasana di Kalimantan Selatan yang turut mewarnai indahnya keanekaragaman budaya Indonesia. Tarian Kembang Baksa, keindahan alam Kawasan Loksado, dan Upacara Balian yang merepresentasikan keunikan etiket masyarakat Kalimantan Selatan adalah tiga faktor penting yang membentuk keunikan kehidupan di Kalimantan Selatan. 

Kawasan Loksado yang memiliki hutan primer, banyak ditumbuhi pepohonan dan kayu-kayuan yang beraneka ragam. Jenis pohon yang tumbuh di wilayah ini adalah seperti: Meranti, Sungkai, Ulin, Karet, Kayu Manis, dan jenis pohon buah-buahan serta aneka jenis bunga Anggrek. Di dalam hutan juga hidup berbagai satwa, seperti: Kijang, Kancil, Macam, Beruang, aneka jenis kera termasuk Bekantan, Satwa Melata dan jenis burung, seperti: Raja Udang, Enggang, Ayam, Hutan dll. Begitu pula dengan Kupu-Kupu dengan aneka warna yang menawan. Kawasan Loksado bagaikan sepotong Surga di bumi, manis laksana gula serawak bagi pencinta alam. Dengan melihat keindahan kawasan ini, kita dapat menyimpulkan betapa masyarakat Kalimantan Selatan sangat menjaga kelestarian dan kemurnian Kawasan Loksado. Jadi tunggu apa lagi?Pencinta alam atau tidak, Kawasan Loksado patut untuk dikunjungi karena di tempat inilah pengunjung dapat menikmati suasana alam yang murni dengan keanekaragaman flora maupun faunanya. Kawasan Loksado adalah keindahan alam ciptaan Tuhan yang mewarnai kehidupan di Kalimantan Selatan.


Tari Baksa Kembang, tarian hangat untuk menyambut tamu agung, adalah tarian yang berasal dari Keraton Bajarmasin. Mula-mula, tarian ini berkembang di Keraton dimainkan oleh putri-putri Keraton Banjarmasin untuk menyambut tamu kerajaan seperti Raja atau Ratu. Lama kelamaan  menyebar ke masyarakat. Tarian Baksa Kembang dimainkan oleh satu atau lebih wanita dalam angka ganjil dengan menggunakan perlengkapan Kembang Bogam ( koleksi mawar, yasmin, kantil, dan melati). Tak hanya Kembang Bogam, penari juga memakai set properti mahkota Gajah Gemuling (set kecil Kembang Bogam yang ditaruh kepada mahkota dan). Tari Baksa Kembang menceritakan tentang putri-putri Keraton Banjarmasin yang sedang bermain bunga-bunga di sebuah taman. Mereka pun mengambil bunga-bunga dan merangkainya menjadi sebuah Kembang Bogam.  Kembang Bogam inilah yang nantinya diberikan kepada tamu-tamu Agung Negara. Sebuah tarian yang dimeriahkan oleh koleksi bunga indah-indah tentu membuat gairah anda bertambah untuk mengunjungi Kalimantan Selatan. Bukankah anda ingin melihat dengan mata kepala sendiri saat anda pergi ke Kalimantan Selatan? Anda dapat merasakan begitu hangatnya Tari Baksa Kembang.


Keunikan etiket yang mewarnai keragaman Kalimantan Selatan direpresentasikan oleh Upacara Balian. Upacara adat Balian adalah prosesi pengobatan yang dilakukan oleh seorang Balian atau tokoh agama kepada warga Dayak Meratus yang sedang sakit. Pada ritual tersebut, Balian akan Bamamang atau membaca mantra-mantra sambil Batandik atau menari memohon kesembuhan kepada Nining Batara, Tuhan yang Maha Esa. Tari Balian ini menjadi bagaian yang unik dari seluruh rangkaian upacara adat ini dimana Sang Balian berusaha menunjukkan betapa  besarnya keingingan agar warga Dayak Meratus sembuh dari penyakit yang diderita. Betapa indah dan unik bukan? Tari Balian memiliki keunikan sendiri, yaitu makna religius/magis yang terkandung dalam tarian ini . Tari yang disajikan dalam Upacara adat Balian adalah bentuk permohonan kepada Sang Kuasa tentang betapa besarnya keinginan mereka agar penyakit yang diderita dapat disembuhkan atau sarana untuk menyembuhkan suatu penyakit.


Keunikan dan keindahan kehidupan di Kalimantan Selatan dipengaruhi oleh tiga faktor penting yaitu Upacara Balian yang merepresentasikan keunikan etiket masyarakat di Kalimantan Selatan, tarian hangat Baksa Kembang untuk menyambut tamu agung negara yang berkunjung ke Kalimantan Selatan dalam hari nasional atau acara resmi, dan keindahan alam Kawasan Loksado. Ritual adat Balian adalah prosesi pengobatan yang dilakukan oleh seorang Balian atau tokoh agama kepada warga Dayak Meratus yang sedang sakit, Tari Baksa Kembang adalah tari penyambut tamu agung yang datang ke Kalimantan Selatan, dan Kawasan Loksado adalah kawasan yang memiliki hutan primer, hutan yang ditumbuhi pepohonan dan kayu-kayuan yang beraneka ragam. Jadi, apa lagi yang kalian tunggu? Siapkan diri dan keluarga anda untuk menjelajahi sisi kehidupan yang unik dan menarik. Jadikan Kalimantan Selatan sebagai tanda mata yang selalu di kenang.
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